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Abstrak

Program Pengalaman Lapangan disingkat PPL merupaieakurikuler yang harus
ditempuh oleh semua mahasiswa kependidikan. TujBh agar mahasiswa (praktikan)
mendapatkan pengalaman kependidikan secara fakiuddpangan, baik berkaitan dengan
administrasi sekolah maupun pembelajarannya. Natalam kenyataannya masih ada sebagian
mahasiswa ketika selesai ujian praktik mengajasettiolah menyatakan masih bingung kalau
kelak berdiri menjadi guru profesional. Salah sé#&ktor penyebab kurang percaya diri
mahasiswa tersebut karena kurangnya komunikasidd#&uosi berkaitan dengan problematika
PBM di kelas serta solusinya baik dengan dosemp @#a dosen luar biasa juga sesama teman
sebidang studi. Kelemahan tersebut bisa diataggaemodel proses pembimbingan berdasar
prinsip dan prosedur lesson study, karena dengemsdn Study sejak perencanaan/skenario
pembelajaran, pelaksanaan sampai refleksi ketidamiok tadi senantiasa berdikusi dan
mencari solusi agar kelas hidup dan tidak memba@sgrdehingga mahasiswa nampak ‘belajar’

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitafftudi ini dilakukan melalui
Penelitian Tindakan Kelaglanning, action, observation, reflectioBubjek penelitian adalah 5
mahasiswa Bahasa Arab yang sedang PPL di MadrdsghANegeri Model 1 Bandung, dan
instrumen yang digunakan untuk mengukur keprofesgancalon guru Bahasa Arab digunakan
tes, wawancara, observasi, dan pengamatan langslarga kegiatan lesson study.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model proseshpatringan dan evaluasi PPL
berbasis lesson study dapat meningkatkan profdsorea calon guru bahasa Arab baik yang
berkaitan dengan kompetensi paedagogik, profesisnsaial, dan keperibadian guru, dan kelima
praktikan yang menggunakan PPL lesson study mekamtdebih siap’ dibanding dengan
praktikan yang tidak menggunakan lesson study.

Kata kunci: Dosen tetap, dosen luar biasa, lesson study, povagds

A. PENDAHULUAN
Di antara permaslahan umum berkaitan dengan pelaiea Program Pengalaman
Lapangan (PPL) di FPBS UPI adalah minmnya visitdskusi dan komunikasi di lapangan

antara praktikan dengan dosen tetap dan dosenblasa bahkan sesama praktikan. Hal ini
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disebabkan karena motivasi dan jadwal yang suiditdkan antara ketiganya, sehingga pada
gilirannya ketika selesai ujian praktik mengajarsdkolah mereka masih terkesan belum siap
menjadi guru sesungguhnya secara profesional.rtidiperkuat oleh pengalaman penulis sejak
membimbing PPL mahasiswa tahun 1994 sampai sekasatejah para calon guru (praktikan)
melaksanakan ujian PPL umumnya atau lebih darngatenya menyatakan belum siap menjadi
guru. Di samping minimnya proses pembimbingan Rdékurang efektifan terjadi pada sistem
penilaian. Model yang selama ini dilakukan di FP8®rang mahasiswa bisa melaksanakan
ujian PPL kalau sudah melakukan 16 kali penampligpan kelas, dan dinyatakan layak ujian
oleh dosen tetap dan dosen luar biasa. Merekaup@adan harus dihadiri dan diuji oleh dosen
tetap, dosen luar biasa, supervisor, dan kepalaladekDari sini kelihatan kurang efektif dan
efisiennya PPL, baik dari segi proses pembimbimgaapun sistem penilaiannya.

Berdasar dua poin inti latar belakang penelitian penulis tertarik ingin mengkaji
melalui penelitian tindakan kelas dalam programahiltkemitraan LPTK dan barangkali
memberikan solusi yang berkaitan dengan proses ipgitigan dan evaluasi PPL dengan
kegiatan lesson study yang sudah terbukti kepektiffa dan sudah dikembangkan oleh JICA
dan tiga perguruan tinggi: UM, UNY, dan UPI. Apakaielalui kegiatan lesson study proses
pembimbingan dan evaluasi PPL akan lebih efektflsiaa meningkatkan profesionalisme calon
guru bahasa Arab? Oleh karena itu, penelitian émiujuan untuk mengembangkan kompetensi
calon guru bahasa Arab melalui kegiatan lessonysyaitu suatu kegiatan yang merupakan
proses kolaboratif dari sekelompok guru yang set&msama-sama merencanakan langkah-
langkah pembelajaran termasuk metode, media, damimen evaluasinya.

B. LANDASAN TEORITIS
1. Apa kelebihan L esson Study?

Lesson Study sebagai strategi peningkatan kepoofan guru di Jepang saat ini telah
menyebar ke berbagai Negara termasuk Negara mpgrtisdmerika Serikat. Hal ini terjadi
terutama sejak diterbitkan buku The Teaching G&ortal999 yang memuat uraian tentang
gambaran proses pembelajaran di tiga Negara tekmdspang. Selain memuat tentang
gambaran proses pembelajaran di Jepang, Jermadnaenika Serikat, buku tersebut mengulas
tentang tradisi guru-guru di Jepang untuk belagar proses pembelajaran actual yang kemudian

di kenal dengan sebutan Lesson Study.
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Gambar 2 : Gambaran Umum tentang Lesson Study

Berdasarkan diagram diatas, diperoleh gambararateggiesson study ternyata dapat
mendatangkan banyak manfat yaitu meliputi meningkapengetahuan guru tentang materi ajar
dan pembelajarannya, meningkatnya pengetahuan tgatang cara mengobservasi aktivitas
belajar siswa, menguatnya hubungan kolegalitas drai&r guru maupun dengan observer selain
guru, menguatnya hubungan antara pelaksanaan gaerbal sehari-hari dengan pembelajaran
jangka panjang, meningkatnya motivasi guru untukas@asa berkembang, dan meningkatnya
kualitas rencana pembelajaran (termasuk komponsmp&oennya seperti bahan ajar, teaching
materials (hands on), dan strategi pembelajaraninglestnya pengetahuan tentang materi ajar
dan pembelajaran juga bisa diperoleh melalui kagiabservasi.

Kegiatan eksploratif yang dilakukan siswa seberarmangatlah potensial untuk

meningkatkan pengetahuan siswa maupun guru. Demg#akukan kegiatan seperti itu, siswa



terkondisikan untuk terlibat dalam proses berpikiigkat tinggi yang tidak mustahil dapat
memunculkan gagasan inovatif yang orisinil ataugostaan yang mendorong terjadinya konplik
kognitif lebih lanjut yang seringkali memerlukanvgban ilmiah yang tidak sederhana.
Kerjasama yang dilakukan para guru dalam mengenklaangerencanaan, implementasi
pembelajaran, dan refleksi dapat meningkatkan priogeraksi konstruktif yang sangat potensial
untuk meningkatkan keprofesiaonalan guru. Intergksig terjadi antar guru serta pihak lain
yang terkait, termasuk dosen dari Perguruan Tingiga dilakukan secara berkelanjutan dapat
membangun suatu ikatan kesejawatan dalam bentulaséd®munitas belajar. Melalui aktivitas-
aktivitas yang berkembang dalam Lesson Study yaglgputi plan, do, and seesetiap anggota
komunitas dapat saling memberi dan menerima sefimggsing-masing pihak memperoleh
keuntungan yang menunjang peningkatan pengetaltaranantara lain meliputi materi ajar, alat

bantu belajar dalam bentuk hands on, serta strpéggbelajaran.

2.Bagaimana M elakukan Persiapan L esson Study?

Hal pertama yang sangat penting dalam Lesson $tddyh melakukan persiapan tahap
awal persiapan dapat dimulai dengan melakukan ifdesi masalah pembelajaran yang
meliputi materi ajar, teaching materials (hands sirategi pembelajaran, dan siapa yang akan
berperan menjadi guru. Materi ajar yang dipilintteharus disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku serta program yang sedang berjalan di aekéinalisis mendalam terntang materi ajar
dan hands on, yang dipilih perlu dilakukan secaesdma-sama untuk memperoleh alternatif
terbaik yang dapat mendorong proses belajar sisaara optimal pada tahapan analisis tersebut
perlu dipertimbangkan kedalaman materi yang akaaji@an ditinjau antara lain dari tuntutan
kurikulum, latar belakang pengetahuan dan kemampsiawa, kompetensi yang akan
dikembangkan, serta kemungkinan-kemungkinan pengegan dalam kaitannya dengan materi
terkait. Dalam kaitannya dengan materi ajar yan@§embangkan, juga perlu dikaji
kemungkinan-kemungkinan respon siswa pada saaepnesmbelajaran berlangsung. Hal ini
sangat penting dilakukan terutama untuk mengaassigespon siswa yang tidak terduga. Jika
materi ajar yang dirancang ternyata terlalu sufigibsiswa, maka kemungkinan alternatif
intervensi guru untuk menyesuaikan dengan tingkatdmpuan siswa perlu dipersiapkan secara

matang. Sebaliknya, jika ternyata materi ajar ydimgncang terlalu mudah bagi siswa maka



kemungkinan intervensi yang bersifat pengembangaiafgsung guru telah memiliki kesiapan
yang mantap sehingga proses dan hasil belajar sesvai dengan yang diharapkan.

Selain aspek materi ajar, guru secara berkelompe#u pmendiskusikan strategi
pembelajaran yang akan digunakan yakni meliputidpkaoluan, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Analisis kegiatan tersebut dapat dimulai gdan mengungkapkan pengamalan masing-
masing dalam mengajarkan materi yang sama. Beidasaanalisis pengamalan tersebut
selanjutnya dapat dikembangkan strategi pembetajgaag dipilih antara lain dapat meliputi
bagaimana melakukan pendahuluan agar siswa temmsdtintuk melakukan proses belajar
secara aktif, aktivitas-aktivitas bagaimana raneanigiteraksi antara siswa dengan materi ajar,
interaksi antar siswa, serta interaksi antara sg@vegan guru, bagaimana proses pertukaran hasil
belajar (sharing) antar siswa atau antar kelom@okshdilakukan, bagaimana strategi intevensi
guru pada level kelas, kelompok, dan individu,sé&dgaimana aktivitas yang dilakukan siswa
pada bagian akhir pembelajaran. Agar proses pejalsia dapat berjalan mulus, maka
rangkaian aktivitas dari awal sampai akhir pemiedaj perlu diperhitungkan secara cermat
termasuk alokasi waktu yang tersedia.

Selain mempersiapkan materi ajar dan strategi pelaj@bnnya, tidak kalah penting
untuk mempersiapkan pihak-pihak yang perlu diundamjuk menjadi observer dalam
implementasi pembelajaran yang dilanjutkan dengagiakan refleksi. Disamping kelompok
guru sebidang, dalam pelaksanaan lesson study tedakup kemungkinan untuk mengundang
guru-guru mata pelajaran lain, Kepala Sekolah, péhididikan bidang studi atau ahli bidang
studi terkait, para pejabat yang berkepentingaau amnasyarakat pemerhati pendidikan.
Kehadiran Kepala Sekolah dalam suatu lesson samiatlah penting karena informasi yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran di kelas ddleksi pasca pembelajaran dapat menjadi
masukan berharga bagi kegiatan lesson study sareggguntungkan karena keragaman observer
yang hadir dalam kegiatan lesson study sangat mémggkan karena latar belakang
pengetahuan yang berbeda-beda dapat menghasilkagarmman beragam sehingga bisa

memperkaya pengetahuan para guru.

3. Bagaimana Cara M elakukan Observasi L esson Study?



Untuk mengantisipasi kemungkinan banyaknya obseyaag datang, kelas sebaiknya
ditata sedemikian rupa sehingga mobilitas siwau,gdan observer dapat berlangsung secara
mudah dan nyaman.

Pada saat melakukan observasi, disarankan untkuokean beberapa hal berikut:

 Membuat catatan tentang kegiatan yang dilakukamasidengan menuliskan nama atau
posisi tempat duduk siswa.

* Membuat catatan tentang situasi dimana siswa miedaklkerjasama atau memilih untuk
tidak melakukan kerjasama.

* Mencari contoh-contoh bagaimana terjadinya prosestriéksi pemahaman melalui
diskusi dan aktivitas belajar yang dilakukan siswa.

« Membuat catatan tentang variasi metode penyelesamasalah dari siswa secara
individual atau kelompok siswa, termasuk strategiyelesaian yang salah.

» Selain membuat catatan beberapa hal penting mengkinatas belajar siswa, seorang
observer selama melakukan pengamatan perlu memparigkan atau berpedoman pada
sejumlah pertanyaan berikut.

1) Apakah tujuan pembelajaran sudah jelas? Apakalvitagi yang dikembangkan
berkontribusi secara efektif pada pencapaian tujeisebut?

2) Apakah langkah-langkah pembelajaran yang dikemtmamdierkaitan satu dengan
lainnya? Dan apakah hal tersebut mendukung pemahsiswaa tentang konsep yang
dipelajari?

3) Apakah hands on atau teaching materials yang digemanendukung pencapaian
tujuan pembelajaran yang ditetapkan?

4) Apakah diskusi kelas yang dilakukan membantu pemahasiswa tentang konsep
yang dipelajari?

5) Apakah materi ajar yang dikembangkan guru sesuagate tingkat kemampuan
siswa?

6) Apakah siswa menggunakan pengetahuan awalnya a&tagetahuan sebelumnya
untuk memahami konsep baru yang dipelajari?

7) Apakah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guruatdamendorong dan
memfasilitasi cara berfikir siswa/

8) Apakah gagasan siswa dihargai dan berkaitan demgseri yang sedang dipelajari?



9) Apakah kesimpulan akhir yang diajukan didasarkatageendapat siswa?
10)Apakah kesimpulan yang diajukan sesuai denganriyjaenbelajaran?
11)Bagaimana guru memberi penguatan pencapaian hatdjab siswa selama

pembelajaran berlangsung?

4. Apayang dilakukan dalam kegiatan Refleksi?
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dalaneksfladalah sebagai berikut:

* Fasilitator memperkenalkan peserta refleksi yang @idruangan sambil menyebutkan
masing-masing tugasnya pada saat melakukan obsdnkatas.

* Fasilitator melakukan review tentang agenda kegiatfleksi yang akan dilakukan
(sekitar 2 menit).

» Fasilitator menjelaskan aturan main tentang canaleekan komentar atau mengajukan
umpan balik. Aturan tersebut meliputi tiga hal keti (1) selama diskusi berlangsung,
hanya satu orang yang berbicara (tidak ada yarilgdaea secara bersamaan), (2) setiap
peserta diskusi memliki kesempatan yang sama uba&rkicara, dan (3) pada saat
mengajukan pendapat, observer harus mengajukanrbukitt hasil pengamatan sebagai
dasar dari pendapat yang diajukannya (tidak benrdicardasarkan opini).

» Guru yang melakukan pembelajaran diberi kesempatdnk berbicara paling awal,
yakni mengomentari tentang proses pembelajaran yetah dilakukannya. Pada
kesempatan itu, guru tersebut harus mengemukalkageaaqy telah terjadi di kelas yakni
kejadian apa yang sesuai harapan, kejadian apatig@kgsesuai harapan, dan apa yang
berubah dari rencana semula (15 menit sampai 2@)men

» Berikutnya perwakilan guru yang menjadi angota kglok pada saat pengembangan
rencana pembelajaran diberi kesempatan untuk mémhdomentar tambahan.

* Fasilitator memberi kesempatan kepada setiap ofrsentuk mengajukan pendapatnya
pada kesempatan ini tiap observer memiliki pelugagg sama untuk mengajukan
pendapatnya.

» Setelah masukan-masukan yang dikemukakan obserargghp cukup, selanjutnya
fasilitator mepersilahkan tenaga ahli untuk meramglatau menyimpulkan hasil diskusi

yang telah dilakukan.



» Fasilitator berterima kasih kepada seluruh padisigan mengumumkan kegiatan Lesson

Study berikutnya.

C.METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah dpskkualitatif. Studi ini dilakukan
melalui Penelitian Tindakan Kelaplanning, action, observation, reflectioBubjek penelitian
adalah 5 mahasiswa Bahasa Arab yang sedang PPLadrabbh Aliyah Negeri Model 1
Bandung, dan instrumen yang digunakan untuk mengképrofesionalan calon guru Bahasa
Arab digunakan tes, wawancara, observasi, dan patga langsung selama kegiatan lesson
study.

Kegiatan briefing/planning dipimpin oleh ketua plnepenulis sendiri. Kegiatan ini
dihadiri oleh guru model yang akan menyampaikaremaguru bahasa Arab Madrasah Aliyah
(dosen luar biasa), para dosen (dosen tetap), WakilMadrasah Aliyah/Wakasek Kurikulum,
dan para mahasiswa praktikan. Dalam kegiakaiyang tampil praktikan dari Jurusan Bahasa
Arab dan observer ada sekitar 10 orang terdiridiasen, sesama praktikan dari bahasa Arab dan
bahasa Jerman, guru bahasa Arab dan Kewarganeddvd2iiN Madasah Aliyah dan Wakasek
bidang kurikulum. Begitu pun dalam kegiatan refiekereka hadir setelah kegiatda selesai
dan bertempat di kelas khusus yang telah disedialednpihak Madrasah Aliyah.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesdigik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjuatatdaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan
mutual learning untuk membangun komunitaas bel@@ndayana, dkk. 2006). Lesson Study
bukan metode atau strategi pembelajaran, tetapiateey lesson study dapat menerapkan
berbagai metode/strategi pembelajaran yang sesugjad situasi, kondisi, dan permaslahan
yang dihadapi guru. Berikut ini penulis sajikan i¢gn calon guru bahasa Arab yang
menggunakan/berbasiesson study sebagai model pembimbingan PPL di Jurusan B. Arab
FPBS UPI.
1. Skenario Lesson Study Dalam PBM Bahasa Arab

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1988: 850)as#teadalah rencana lakon

sandiwara atau film berupa adegan demi adegan tgauis secara terperinci. Sedangkan yang



dimaksud dengan skenaricesson studydalam proses belajar mengajar bahasa Arab ialah
rencana rangkaian kegiatan yang akan dilakuakeandglembelajaran bahasa Arab di dalam
kelas beserta unsur-unsur pemebelajaran lainnyg yaeliputi waktu pelaksanaan, pokok
pembahasan, setting kelas selama pembelajarakupel@ang-orang yang terlibat (guru model,
siswa dan observer) dari setiap tahapan kegiatamdasson Study

Tablel

Skenario Pelaksanaan (do) dalam Lesson Study

No | Pertemuan  Waktu Pokok Metode Setting | observer
bahasan kelas
1 I 15 mei 2007 Jumlah ismiyah Diskusi | Siswa Delapan
dan jumlah dibagi orang
fi'liyah kedalam
lima
kelompok
2 Il 30 mei 2007, Jumlah ismiyah Diskusi | Siswa Sembilan
dan jumlah dibagi orang
fi'liyah kedalam
lima
kelompok

Dapat kita lihat, berdasarkan tabel di atas siklegiatan lesson study dalam penelitian
ini dirancang untuk dua kali peretemuan. Yaitu gadan pertama akan dilakasanakan pada
tanggal 15 Mei 2007. Pokok bahasan yang dipilitukingertemuan ini adalajumlah ismiyah
(kalimat nominal) danjumlah fi'liyah (kalimat verbal), dengan setting kelas siswa dibag
kedalam kelompok-kelompok kecil yang tiap kelompeidiri dari tujuh orang siswa. Diundang
sebanyak delapan orang observer yang akan hadik ikutt mengamati jalannya diskusi selama
kegiatan pemebelajaran berlangsung. Dan untuk mede kedua akan dilaksanakan pada
tanggal 30 Mei 2007. Adapun pokok bahasan, metaohe setting kelas dalam pertemuan ini
dirangcang sama dengan pertemuan pertama. Obs@angrdiundang pada pertemuan kedua
sebanyak sembilan orang. Adapun observer yang hazatla tiap pertemuan berasal dari
kalangan yang berbeda, yakni pakar LS, dosen Ul bahasa Arab MA dan mahasiswa
praktikan.

Sebelum dua siklus kegiatan lesson study iniahjehn, guru model terlebih dahulu akan
melakukan pre-tes terhadap siswa untuk mengetaakpuan awal siswa. Dan setelah dua
siklus ini selesai dilaksanakan, akan dilakukant-pes untuk mengetahui kemampuan akhir

siswa setelah implementasi lesson study dalam pelajakan bahasa Arab dilaksanakan.



2. Kegiatan Plan Dalam PBM Bahasa Arab
Berikut ini beberapa poin yang harus dilakukan gbebktikan dalam kaitannya dengan
langkahplan.
* Planing, dalam hal ini termasuk menyusun dan m&uosdikan RPP, waktunya kapan,
di mana tempatnya, hasil yang diharapkan, dan eveangg yang terlibat: guru-guru
bahasa Arab, dosen bahasa Arab, dan praktikand®. Ar
* Harus mencari jawaban, kenapa seting kelas dikelaiipok-kelompok siswa dalam
jumlah tertentu, apa manfaat dan madaratnya
» Kenapa medode yang dipilih diskusi atau yang laanaigb.
3. Kegiatan Do Dalam PBM Bahasa Arab
Berikut ini beberapa poin yang harus dilakukan gbebktikan dalam kaitannya dengan
langkahdo.
» Observer: waktu, hasil, orang-orang yang terlitextpat.
» Do: waktu, hasil, orang-orang yang terlibat, tempat
» Topik/pokok bahasan, sesuai masukan dari guru,ndaken sesama praktikan atau
mungkin wakasek bidang kurikulum
» Kis (apa yang dibahas, termasuk seting: pembagitmipok dll)
* Waktu pelaksanaaRBM
» Sebelundo ada briefing: waktu, hasil, orang-orang yang tetlibtempat

seperti pada gambar pelaksandamberikut.

Dalam pelaksanaannya, sejumlah observer besenangnoel yang dipimpin oleh pakar
lesson study dari Universitas Pendidikan Indones&lakukan pertemuan singkat (briefing)
sebelum proses pembelejaran di dalam kelas. Bgigfitakukan di dalam ruangan kelas yang
kosong selama kurang lebih 15 menit. Dalam pertansiragkat ini, pakar Lesson Study dari
UPI yang bertindak sebagai pemimpin briefing mexgkdn Lesson Study secara singkat kepada
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selurus observer yang hadir. Kemudia guru modeérdikesempatan untuk menyampaikan
rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan selaosegbelajar mengajar di dalam kelas

berlangsung.

Gambar: Kegiatan briefing sebelum proses pembalajar
Kiri: pakar LS memimpin jalannya briefing. Kananurg model sedang menyampaikan

rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan selaosegbelajar mengajar di dalam kelas

berlangsung.
Table2
Kegiatan Briefing dalam Lesson Study
No | Pertemuan Tempat Orang-orang yang terlibat Hasil
1 I Ruangan e Satu orang guru model Disepakati pokok
Samping « Dua orang pakar LS bahasanjumlah
Perpustakaah. Satu orang dosen bahadgmiyah dan fi'liyah;
sekolah Arab (sebagai observer) Setting kelas dibagi
. Satu orang guru bahask€lompok: 1:7
Arab (sebagai observer) | Orang, semua
« Empat orang mahasisw&PServer mencatat
(sebagai observer) temuan daam format
khusus.
2 I Ruangan: |« Satu orang guru model | Disepakati pokok
Samping « Tiga orang pakar L$bahasanumlah
Perpustakaah  (dosen bahasa Arab UPI) | ismiyah dan fi'liyah;
sekolah e Enam orang mahasisw aetting kelas dibagi
(sebagai observer) kelompok: 1: 7
orang; semua
observer mencatat
temuan daam format
khusus.
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Pertemuan pertama dilakasanakan pada tanggal 15280%. Yang menjadi pokok
bahasa dalam pertemuan ini adajamlah ismiyahdan jumlah fi'liyah, dengan setting kelas
siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil yaisgg kelompok terdiri dari tujuh orang
siswa. Hadir sebanyak delapan orang observer yartgmengamati jalannya diskusi selama
kegiatan pemebelajaran berlangsung.

Observasi dilakukan sebagai upaya untuk menganetdkganaan tindakan (do) yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran langsung manggktifitas siswa, pola interaksi,
suasana kelas, aktivitas guru, serta kejadian-k@jddin yang dianggap penting.

4. Kegiatan See Dalam PBM Bahasa Arab

Kegiatan inti dalanseeadalah merefleksi sekaligus mengevaluasi berbagjailian yang
ada kaitannya dengan pelaksanaan PBM bahasa Atadadi. Hal-hal yang perlu diperhatikan
oleh praktikan dalam kegiatan ini antara lain: waktasil yang diharapkan berupa masukan,
orang-orang yang terlibat, tempat yang akan diganak

Para observer umumnya menyatakan salutnya kepaddikan sebagai model yang
langsung dilihat oleh guru dan dosennya mengajgrataasa gugup, bahkan suasana kelas pun
komunikatif dan siswa sepertinya tidak merasa tegga aktivitasnya walaupun dilihat oleh
beberapa observer/orang lain selain guru biasa aj@ndi antara observer ada yang memberi
masukan agar media pembelajarannya ditulis dengeuf Arab yang agak besar agak kelihat

oleh siswa di belakang. Gambar berikut suasanakefl

g

Gambar: Kegiatan refleksi yang dilaksanakan langsung detetgiatan

belajar mengajar di kelas yang diikuti oleh semiseover.
Table 3
Kegiatan Refleksi dalam Lesson Study

No | Pertemuan Tempat Orang-orang yang terlibat Hasil
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1 Ruangan e Satu orang guru model |+ Tampilan
perpustakaane Delapan orang observer praktikan ‘bagus’
terdiri dari pakar LSje Tulisan Arab di
dosen, guru bahasa Argb, media diperbesar
dan mahasiswa.
2 I Ruangan * Satu orang guru model |+« Tampilan
perpustakaane Sembilan orang observer praktikan ‘bagus’
terdiri dari pakar LS, dosene Tulisan Arab di
bahasa Arab, dan media diperbesar
mahasiswa. a‘

Kaitannya dengan PPL di lapangan, berdasar sufaaeypengamatan penulis, bahwa
dosen tetap dalam melakukan tugasnya antara la@gae guru, pengarah serta pembimbing
dalam penguasaan/pemahaman materi pelajaran, pamidan penggunaan media dan alat
evaluasi, supervisor Klinis terhadap kualitas pepiem ... (UPT PPL UPI, 2008: 12) -mereka
umumnya datang rata-rata 2 kali: pertama penyerghaktikam, kedua pas mau ujian PPL-
karena kalau tidak dihadiri oleh dosen tetap ujantidak sahBagaimana kualitas praktikan,
kalau proses pembimbingannya seperti itu, tidaklkaasaunikasi, tak ada diskusi dengan dosen
luar biasa (guru pamong), dengan sesama prakti&@anksdang studi pun tidak pernah. Jika
program PPL dalam hal proses pembimbingan sertasmya menggunakan prinsip-prinsip
lesson study, berdasar penelitian yang penulis temjiyata banyak menghasilkan berbagai
manfaat. Kenapa? Sebelum mahasiswa tampil di degas, dosen tetap, guru pamong (dosen
luar biasa), teman sejawat sesama praktikan berumgndiskusikan pokok bahasan apa dalam
bidang study bahasa Arab yang dianggap sulit diceleh siswa, kemudian dibuat skenarionya,
media, Iks, alat evaluasi bahkan sampai formasiské&etelalplanning dilakukan salah seorang
praktikan maju di kelas yang sudah dipersiapkaag&ibguru model dan yang lainnya bertindak
sebagai observer. Ketika guru model beraksi di wlepglas para observer memperhatikan
prilaku siswa, kapan siswa mulai belajar, denganutis guru seperti apa siswa mulai belajar
dan berakhir belajar dst. Setelah selesai semugpdoem guru, dosen, praktikan/observer
berkumpul lagi untuk mendiskusikan selama PBM ftagllangsung, dimana kekurangan dan
kelebihannya, jika ada yang kurang sebagai bahaluasi — jangan diulangi tapi yang baik-baik
dipertahankan. Hal ini bisa dilakukan 3 — 5 pendanpiKetika kegiatan refleksi semua unsur

hadir: guru, dosen, supervisor, dan kepala sekataka pada saat itu pula kegiatan evaluasi bisa
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dilakukan. Hal ini bisa menggantikan waktu ujiarLBfng kalau sudah 16 kali pertemuan tanpa
bimbingan efektif mahasiswa bisa ujian PPL, kaakidfektif.
5. Sistem Penilaian Program L esson Studi

Mahasiswa yang PPL dengan metode pembimbingan nes$elin studi, sejak perencanaan,
pelaksanaan, dan refleksi sudah dinilai oleh dds&ap PPL dari UPI. Keaktifan mahasiswa
sejak awal — baik ia sebagai guru model atau obsaenantiasa dipantau dan diarahkan serta
dinilai oleh dosennya.

Adapun konversi nilai sama dengan mahasiswa PPLlvekmional. Oleh karena itu
mahasiswa yang mengambil PPL berbasis Lesson Stadis mengetahui langkah dan
mekanimesnya, agar sukses di kemudian hari.

Indokator/ poin-poin yang dinilai meliputi:

1. Menyusun memberi masukan ketika menyusun RENPElgatersesama mahasiswa,
guru satu bidang studi, mahasiswa/guru non bidandys kepala sekolah atau wakil
kepala, dan dosen.

2. Keaktifan mahasiswa ketika mendiskusikan RENPELagab strategi dan skenario
pembelajaran yang akan di sampaikan

3. Dari sekitar 16 kali pertemuan, pernah menjadi gnoglel dalam bidang studynya

4. Menjadi observer yang aktif memberi masukan kemgaoa model yang tampil di depan
kelas, baik dalam bidang studinya yang sesuai nmatigak (B. Arab, B. Jerman, B.
Indonesia, atau B. Inggris)

5. Sebelum implementasi lesson study, aktif mengiktigfing yang dipandu oleh kepala
sekolah atau yang mewakilinya dan dihadiri olelakpkan, guru model, observer, dan
fasilitator/pakar lesson study dari UPI.

6. Ketika implementasi lesson study, aktif mengobssndan mencatat kegiatan siswa
sejak mulai belajar — akhir belajarnya, dan membatatan dan saran jika ia berdiri
sebagai guru model kelak (kritik konstruktif untplerbaikan dan peningkatan mutu
pembelajaran berikutnya, sebagai salah satu umataous improvement).

7. Dalam kegiatan refleksi, mahasiswa aktif menyamgratkasil temuannya ketika menjadi
observer. Temuannya tidak menjurus ke kritik pribgdru model, tetapi hendaknya
berbagai langkah/kegiatan positif yang ketika ajaru model yang ditampilkan barusan

tidak pas dan tidak berfungsi membelajarkan sistem ini harus ditetapkan ketika
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observer minggu berikutnya menjadi guru model, reggm diharapkan pembelajaran
berikutnya akan lebih maksimal dan berhasil guna.

8. Menyusun laporan khusus selama mengikuti kegiagmsoh study di sekolah yang
bersangkutan, sejak perencanaan pembuatan rencdamran (RENPEL) sampai
refleksi dan menulis laporan sekitar lesson stuatygytelah ditanda tangani oleh dosen

UPI, kepala sekolah, dan guru bidang study ybs.

Dari pembahasan dan paparan di atas berdasar patagadan penelitian yang penulis
lakukan bahwa langkah atau prosedur lesson studyatafektif jika diterapkan pada proses
pembimbingan dan evaluasi PPL di FPBS UPI bahksa dhiterapkan di seluruh jurusan di UPI
atau bisa seluruh LPTK penyelenggara PPL. Halaauai dengan ungkapan Rektor UNY Prof.
Sugeng Mardiyono, Ph.D (alm) bahwa lesson studyutér dapat meningkatkan 3 hal yaitu
meningkatkan daya tangkap, daya tanggap, dan kkpedwsial. Di samping itu, lesson study
juga bisa menumbuhkan budaya kontrol lintas pekdiddan tidak spesipik pada satu disiplin
ilmu, misalnya yang praktek PPL mata pelajaran fidAk hanya bisa diobservasi oleh praktikan
IPA namun bisa juga diobservasi oleh guru IPS b&hasa, karena dalam lesson study bersifat
transparan dan terbuka. Selain itu bisa menumbubkantabilitas, pengendalian secara tidak
langsung dan mendukung program pemerintah yangubengan dengan sertifikaasi yaitu

meningkatnya kualitas pendidik.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkhmwamodel proses pembimbingan
dan evaluasi PPL berbasis lesson study dapat mextkan profesionalisme calon guru bahasa
Arab baik yang berkaitan dengan kompetensi paedagpipfesional, sosial, dan keperibadian
guru, dan pada akhirnya kelima praktekkan yang mpemakan PPL lesson study menyatakan
lebih siap kelak kalau diangkat pemerintah mengadu dibanding dengan praktikan yang tidak
menggunakan lesson study.

Sistem penilaian PPL berbaasis lesson study bisla éektif diberikan tim penilai yang
terdiri dari dosen tetap, dosen luar biasa, obsie@ala sekolah. Aspek yang dinilai dilihat dari
keaktifan mahasiswa sejak merencanakan PBM, pengus&encana Pembelajaran/skenario

pembelajaran, penguasaan materi dan kelas, persggunadia dan ketepatan alat evaluasi —
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semuanya bisa terlihat ketidan-do-seeDengan kehadiran dan diskusi yang dilakukan 3 — 5
kali antara dosen tetap, dosen luar biasa, danikmaknampu meningkatkan kualitas proses dan
hasil PPL sekaligus mengefektifkan sistem evaldassemua berdasar pada penelitian tindakan
kelas yang penulis lakukan di Jurusan PendidikdraBa Arab FPBS UPI.

Bertolak dari kesimpulan di atas, penulis rekomei@m agar prinsip-prinsip dan
langkah lesson study melipyglan — do — sebisaditerapkan pada proses pembimbingan dan
evaluasi PPL bagi calon guru (praktikan) di juruksan di UPI.

Semoga ada guna dan manfaatnya. Amin
Bandung, 28 September 2008.
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Lampiran:
ANGKET IMPLEMENTASI KEGIATAN LESSON STUDY

MATA PELAJARAN BAHASA ARAB

Petunjuk pengisia
= |silah identitas Anda.

» Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, eisgen jujur sesuai hati nurani Anda.

Nama

Kelas

Sekolah

Setelah anda mengikuti Proses Belajar Mengajar $salfaab dengan menerapkan kegiatan Lesson
Study, deskrifsikan pendapat anda mengenai bebbedjt bawah ini!

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pelajaran Baabasebelum dan sesudah Lesson Study?

2. Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan Leasdyn @&tlam Proses Belajar Mengajar Bahasa

F N =1 o 7T

3. Apakah dengan penerapan Lesson Study dalam Pradef@aBMengajar membuat anda merasa

terbantu dalam memahami pelajaran Bahasa Arabtided®? kenapa? ...............

4. Apakah kegiatan Lesson Study dalam Proses Béigagajar Bahasa Arab memiliki kelebihan dan
] (U = T = T o

6. Apa kekurangan Lesson Study dalam Proses Bélegagajar Bahasa Arab? .....................
7. Menurut pendapat anda, model pembelajaran $epertyang dapat membantu anda sebagai siswa

v Terima Kasih .. ...
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FORMAT PENGAMATAN KEGIATAN LESSON STUDY

1. Nama Sekolah : 5. Kelas Sete
2. Nama Guru : 6.Jml Siswa : lah
3. Bidang Study : 7. Jdml Kel Ba
4. Topik : 8. Pengamat P
ak/l
bu/

Saudara/i mengikuti dan menjadi observer dalamrgleluangkaian kegiatan Lesson Study,

deskripsikan pendapat Bapak/lbu/Saudara/i mendpstearapa hal di bawah ini.

1. Bagaimana jalannya diskusi yang dilakukan siswake&lompok (aktivitas siswa selama
DEIAISKUSI)? oot e e e e e

2. Kelompok mana yang aktif, siswa mana yang aktifars@l Proses Belajar Mengajar
(o1 g =T a1 YU o R

3. Kapan siswa melakukan kerjasama, dan kapan sidedaithelakukan kerjasama? .......

4. Metode/cara apa yang digunakan siswa dalam memacah&salah yang mereka hadapi
(Menjawab SOAI)? ......cooiii

5. Apakah metode/strategi yang mereka gunakan iturlaaa salah? .............ccccceeeeennn.

Kapan siswa mulai Belajar? ... oo
Perlakuan/kegiatan apa yang mengantar siswa B&lajar...........c.cccccvvvvvvvveeiiiieeev e

Kapan siswa mengakhiri belajar? ...

© © N o

Perlakuan/kegiatan apa yang menyebabkan siswatslaj............ccccceeeiiiiiiiiiiiiniinnnnns
Pengamat.
PEDOMAN WAWANCARA KEGIATAN LESSON STUDY
Setelah Bapak/Ibu/Saudara/i mengikuti dan menjaderver dalam seluruh rangkaian kegiatan
Lesson Study, deskrifsikan pendapat Bapak/lbu/Salidaengenai beberapa hal di bawah ini.

1. Berdasarkan hasil observasi, apa yang akan BapdRAbdara/i lakukan apabila suatu ketika
menjadi guru (berdiri di depan Kelas)? .....coeeeevviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniiininienens
2. Bagaimana pendapat Bapak/lbu/Saudara/i mengen@t&egLesson Study dalam Proses

Belajar Mengajar Bahasa Arab? ... ..o
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. Apakah kegiatan Lesson Study dalam Proses Belajngijar Bahasa Arab memiliki
kelebihan dan Kekurangan? ...

. Apa yang sebaiknya dilakukan untuk mencapai kelsgddmdalam Proses Belajar Mengajar
Bahasa Arab? ...

Bandung, Mei 2007

Pewawancara,
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